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Istilah dalam tulisan ini

Sick-care model: Pendekatan pelayanan kesehatan tradisional yang berfokus pada pengobatan
dan perawatan ketika seseorang sudah sakit, bukan pada pencegahan penyakit.

Healthspan: Jangka waktu atau rentang hidup seseorang yang dihabiskan dalam keadaan sehat
dan bebas dari penyakit kronis atau kecacatan.

Longevity: Panjang umur atau usia harapan hidup yang panjang, sering kali dikaitkan dengan
upaya mempertahankan kualitas hidup yang optimal seiring penuaan.

Disintermediasi: Proses pengurangan atau penghilangan peran perantara (dalam konteks ini,
fasyankes/dokter konvensional) di mana konsumen mengakses layanan kesehatan/wellness secara
langsung.

Personalized medicine: Model medis yang mempersonalisasi pelayanan kesehatan (pencegahan,
diagnostik, terapi) berdasarkan profil genetik, biomarker, dan karakteristik unik tiap individu.

Profil DNA: Informasi genetik bawaan individu yang dianalisis untuk memetakan risiko kesehatan
preventif, bakat biologis, serta respons spesifik tubuh terhadap nutrisi dan gaya hidup.

Profil mikrobioma: Komposisi dan keseimbangan mikroorganisme (seperti bakteri dan jamur) yang
hidup di dalam tubuh, terutama pada saluran pencernaan (usus), yang berperan penting dalam
imunitas, metabolisme, dan pencernaan.

T&CM (Traditional & Complementary Medicine): Pengobatan tradisional dan komplementer yang
menggabungkan praktik, pengetahuan, dan kepercayaan kesehatan lintas budaya dengan metode
medis pendukung.

Nutraceuticals: Produk turunan dari sumber makanan yang memberikan manfaat kesehatan ekstra
di luar nilai gizi dasar, seperti suplemen makanan dan makanan fungsional.

Biohacking: Praktik mengoptimalkan fungsi tubuh, performa fisik, dan mental menggunakan
kombinasi sains, teknologi, nutrisi, dan perubahan gaya hidup mandiri.

GLP-1 (Glucagon-like peptide-1): Kelas hormon atau obat yang meniru hormon inkretin alami
tubuh untuk membantu mengatur kadar gula darah, memperlambat pengosongan lambung, dan
menekan nafsu makan, yang kini menjadi tren utama dalam terapi manajemen berat badan modern.
Ruang Biofilik: Konsep perancangan ruang yang mengintegrasikan unsur-unsur alam (seperti
tanaman hidup, pencahayaan alami, dan material organik) serta pengaturan ritme sirkadian untuk
mendukung kesehatan mental dan fisik.

Biomarker intelligence (Intelijen biomarker): Penggunaan analitik data canggih dan teknologi Al
untuk menginterpretasikan penanda biologis (biomarker) dari tubuh—seperti profil metabolik,
genetik, atau hormon—guna memberikan wawasan kesehatan preventif yang dapat ditindaklanjuti
secara personal.



Pendahuluan:

Laporan Global Wellness Economy Monitor 2026 yang diterbitkan oleh Global Wellness Institute (GWI)
pada November 2026 memetakan ukuran, tren, dan masa depan industri kesehatan preventif serta
kebugaran di 218 negara dan wilayah. Laporan ini menunjukkan pergeseran besar konsumen dunia dari
pengobatan kuratif saat sakit (sick-care model) menuju upaya aktif memelihara kesehatan holistik,
pencegahan penyakit, dan memperpanjang masa hidup sehat (healthspan dan longevity). Berbeda dengan
sekadar healthy (kondisi klinis bebas dari penyakit), wellness dalam konteks ekonomi dan gaya hidup modern di
Indonesia dimaknai sebagai kesejahteraan holistik (paripurna). Ini adalah proses sadar dan aktif untuk
mencapai keseimbangan optimal dalam dimensi fisik, mental, emosional, dan sosial, di mana seseorang tidak
hanya sekadar "tidak sakit", melainkan berupaya secara proaktif untuk hidup bugar, berenergi, dan bermakna.

Bagi Indonesia, pergeseran paradigma ini membawa relevansi strategis. Seiring meningkatnya populasi
kelas menengah dan taraf hidup, kesadaran masyarakat terhadap kesehatan preventif mengalami lonjakan
signifikan. Tantangan penyakit tidak menular (PTM) serta beban pembiayaan kesehatan mendorong
perlunya penguatan sistem kesehatan yang menitikberatkan pencegahan dini. Dalam lanskap lokal,
wellness tidak hanya mencakup adopsi gaya hidup modern dan teknologi kesehatan presisi, tetapi juga
pengintegrasian kekayaan tradisi kebugaran Nusantara—seperti jamu, terapi pemulihan tradisional, dan
keanekaragaman hayati—ke dalam ekosistem kesehatan holistik yang bernilai tambah tinggi.

Global Wellness Institute (GWI) adalah organisasi nirlaba terkemuka yang berfokus pada edukasi dan
penelitian global mengenai industri wellness. Berdiri untuk membantu memberdayakan sektor publik dan
swasta dalam memodelkan masa depan ekonomi kesehatan holistik, GWI menyediakan riset objektif dan
mendalam yang menjadi acuan utama bagi pelaku industri, akademisi, serta pemerintah di seluruh dunia.

Laporan Global Wellness Economy Monitor 2026

1. Skala dan Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Wellness Global

e Rekor Nilai Pasar Baru: Ekonomi wellness global tumbuh pesat sebesar 8,9% dari tahun 2024 ke
2025 hingga mencapai titik tertinggi baru senilai US$ 7,52 triliun (tepatnya US$ 7.517,2 miliar)
pada tahun 2025. Ukuran pasar ini telah meningkat 49% dibandingkan sebelum pandemi (US$ 5,05
triliun pada 2019) dan berlipat ganda lebih dari 2,2 kali lipat sejak tahun 2013 (US$ 3,37 triliun).

e Melampaui Pertumbuhan Ekonomi Dunia: Selama periode 2019-2025, ekonomi wellness
tumbuh rata-rata 6,9% per tahun, melampaui pertumbuhan PDB global yang tercatat 4,9% per
tahun. Pada tahun 2025, sektor ini menyumbang 6,36% terhadap total PDB global (naik dari
5,71% pada tahun 2019).

e Lebih Besar dari Industri Utama Lainnya: Dengan nilai US$ 7,52 triliun pada 2025, industri
wellness kini lebih besar daripada industri Teknologi Informasi/IT (US$ 5,58 triliun), Ekonomi
Hijau/Green Economy (US$ 5,50 triliun), Pariwisata (US$ 5,46 triliun), Olahraga (US$ 2,86 triliun),
hingga Industri Farmasi (US$ 1,94 triliun). Nilainya juga setara dengan lebih dari 61% total
pengeluaran kesehatan global (global health expenditures yang bernilai US$ 12,27 triliun).

e Proyeksi Menuju 2030: GWI memproyeksikan ekonomi wellness akan tumbuh 7,7% per tahun
(CAGR) pada periode 2025-2030 (jauh di atas proyeksi pertumbuhan PDB global IMF sebesar
5,1%). Nilainya diperkirakan mencapai US$ 8,18 triliun pada 2026 dan menembus US$ 10,91
triliun pada tahun 2030 (setara 7,21% PDB dunia).



2. Peta 11 Sektor Ekonomi Wellness (Data 2025 & Proyeksi 2030)
Pada tahun 2030, GWI memprediksi tujuh dari sebelas sektor akan memiliki nilai pasar masing-masing di
atas US$ 1 triliun:

Sektor Ekonomi Nilai Pasar Proyeksi CAGR CAGR Tren & Sorotan Utama
Wellness 2025 (US$ 2030 Historis Proyeksi
Miliar) (US$ (2019-202 (2025-2030)
Miliar) 5)
1. Personal Care & $1.416,3 $1.819,0 5,0% 5,1% Sektor terbesar (18,8% total
Beauty pasar); tren bergeser ke skin

longevity, estetika medis,
neurocosmetics, dan segmen
pria/remaja.

2.Physical Activity $1.232,6 $1.610,2 5,3% 5,5% Mencakup olahraga rekreasi
($308,6M), fitness ($239,6M),
mindful movement seperti
Pilates/Yoga ($55,7M), serta
fitness tech ($107,0M).

3. Healthy Eating, $1.184,6 $1.598,5 4.5% 6,2% Terdiri dari makanan/minuman
Nutrition, & Weight berlabel sehat (
Loss 899, 8M), vitamin/suplemen (

176,7M), dan manajemen berat
badan ($108,2M); sangat
dipengaruhi tren obat GLP-1 dan
konsep food as medicine.

4. Wellness $982.,4 $1.383,9 6,9% 7,1% Mencatat 1,34 miliar perjalanan

Tourism pada 2025; wisatawan wellness
membelanjakan uang 35%
(internasional) hingga 149%
(domestik) lebih banyak dibanding

turis biasa.
5. Wellness Real $875,6 $1.786,9 23,5% 15,3% Sektor dengan pertumbuhan
Estate tercepat (naik 3,5x lipat sejak

2019); diprediksi menjadi sektor
terbesar ke-2 pada tahun 2029.

6. Public Health, $851,3 $1.179,7 6,4% 6,7% Terdiri dari Public Health &
Prevention, & Prevention ($487,5M) dan
Personalized Personalized Medicine ($363,8M)
Medicine yang tumbuh pesat lewat

diagnostik biomarker, genetik, dan
longevity clinics.



7. Traditional & $646,3 $1.000,8 5,1% 9,1% Mencakup jasa praktisi/terapi (

Complementary 374,8M)danobatherbal /produk(

Medicine (T&CM) 271,5M); Asia-Pasifik menguasai
hampir 2/3 pasar global
($403,0M).

8. Mental Wellness $300,7 $544,0 11,9% 12,6% Hampir berlipat ganda sejak 2019;

terbagi atas Senses, Spaces &
Sleep ($120,3M), Brain-Boosting
Nutraceuticals ($104,3M),
Self-Improvement ($68,4M), serta
Meditation & Mindfulness ($7,7M).

9. Spas $184,0 $270,1 7,3% 8,0% Dihasilkan oleh 221.094 fasilitas

spa di dunia; pertumbuhan pesat
pada Hotel/Resort Spas ($91,95M)
dan Medical Spas ($20,58M).

10. $77,9 $124,5 3.2% 9,8% Bangkit kuat pasca pandemi lewat

Thermal/Mineral tren pemandian sosial (social

Springs bathhouses), hidroterapi, dan
wisata pemandian air panas.

11. Workplace $55,9 $62,4 1,3% 2,2% Pertumbuhan pengeluaran

Wellness program melambat karena

perusahaan beralih ke perbaikan
budaya kerja holistik dan
"appifikasi" tunjangan kesehatan
digital

3. Dinamika Regional, Faktor Makro, dan Posisi Indonesia

Konsentrasi Regional: Amerika Utara (US$ 2,46 triliun), Asia-Pasifik (US$ 2,28 triliun), dan Eropa
(US$ 2,00 triliun) menyumbang hampir 90% pasar wellness global. Pengeluaran per kapita tertinggi
berada di Amerika Utara (US$ 6.419) dan Eropa (US$ 2.149), sementara Asia-Pasifik masih berada
di angka US$ 527 per kapita—menunjukkan ruang pertumbuhan yang sangat besar.

Posisi Indonesia di 20 Besar Dunia: Meskipun nilai tukar Rupiah dan mata uang Asia lainnya
mengalami depresiasi terhadap Dolar AS pada 2019-2025 yang menahan angka pertumbuhan
dalam kurs dolar, Indonesia tetap berhasil menembus jajaran Top 20 Pasar Terbesar Dunia tahun
2025 di tiga sektor:

1. Industri Spa (Peringkat #16 Dunia): Nilai pasar US$ 2,83 miliar (tumbuh 10,2% pada
2024-2025 dan CAGR 8,1% sejak 2019).

2. Wellness Tourism (Peringkat #19 Dunia): Nilai pasar US$ 8,5 miliar dengan 16,0 juta
perjalanan (mencatat pertumbuhan tahunan 22,0% pada 2024-2025, tertinggi di antara 20
besar dunia).

3. Mental Wellness (Peringkat #20 Dunia): Nilai pasar US$ 1,83 miliar (tumbuh 6,5% per
tahun).

Kaburnya Batas Medis & Wellness (Blurring Boundaries): GW| menggarisbawahi konvergensi
besar antara dunia medis dan wellness. Layanan yang dulunya hanya ada di rumah sakit atau klinik
(tes darah/biomarker, pemetaan genetik, analisis mikrobioma usus, infus |V, terapi oksigen
hiperbarik) kini merambah ke spa, resor, dan pusat kebugaran. Sebaliknya, fasilitas medis mulai
mengadopsi nutrisi preventif, manajemen stres, dan terapi komplementer.



Strategi Menjadi Bagian dari Pasar Wellness di Tahun 2030

Laporan GWI 2026 secara spesifik menyoroti fenomena "disintermediasi layanan medis konvensional”
(disintermediation of conventional medicine). banyak konsumen kelas menengah-atas mencari layanan
kesehatan preventif di luar fasyankes reguler karena menilai layanan dokter/klinik konvensional terlalu
berfokus pada orang sakit, terburu-buru, dan kurang terpersonalisasi. Namun, laporan tersebut juga
menegaskan bahwa banyak klaim produk wellness komersial di luar sana berjalan mendahului bukti ilmiah
(run ahead of the science) dan minim pengawasan medis.

Celah inilah yang menjadi peluang emas bagi Klinik, Laboratorium, dan Praktik Dokter Mandiri.
Fasyankes memiliki keunggulan mutlak yang tidak dimiliki bisnis wellness biasa: otoritas klinis, lisensi
medis resmi, dan pendekatan berbasis bukti (evidence-based medicine). Berikut adalah saran
strategis untuk menangkap pasar tersebut menuju tahun 2030:

1. Strategi untuk Laboratorium Medis: Dari "Tes Diagnostik Orang Sakit" Menjadi

"Pusat Intelijen Biomarker & Longevity"

Dalam laporan GWI, subsektor Personalized Medicine telah mencapai US$ 363,8 miliar berkat tingginya
minat konsumen membayar mandiri (out-of-pocket) untuk tes diagnostik preventif. Laboratorium medis
dapat bertransformasi melalui langkah berikut:

e Luncurkan Paket Longevity & Healthspan Biomarker Panels: Jangan hanya menjual paket
Medical Check-Up (MCU) standar. Buat paket pemeriksaan preventif spesifik yang sedang dicari
konsumen wellness, seperti panel kesehatan metabolik & resistensi insulin, profil inflamasi sistemik,
keseimbangan hormon (male/female hormone wellness), kadar mikronutrien/vitamin, hingga
pemeriksaan usia biologis (biological age testing).

e Kembangkan Layanan Analisis Mikrobioma Usus (Gut Microbiome) & Nutrigenomik: GWI
mencatat ledakan permintaan terhadap kesehatan pencernaan, suplemen yang dipersonalisasi
berdasarkan tes darah/DNA, serta analisis mikrobioma. Laboratorium dapat menyediakan tes profil
genetik/nutrisi dan profil bakteri usus sebagai dasar rekomendasi diet dan suplemen presisi.

e Ubah Laporan Lab yang Kaku Menjadi Al-Assisted Health Insights: Konsumen wellness
menginginkan data yang mudah dipahami dan bisa ditindaklanjuti. Gunakan teknologi Al untuk
menyertakan grafik tren kesehatan historis dan panduan gaya hidup personal pada lembar hasil
laboratorium (yang tetap divalidasi oleh dokter patologi klinik).

e Kemitraan B2B dengan Ekosistem Wellness Tourism & Korporasi: Mengingat Indonesia
berada di peringkat #19 dunia untuk Wellness Tourism (16 juta perjalanan) dan #16 dunia untuk
Spas, laboratorium dapat menjalin kemitraan white-label atau layanan mobile phlebotomy
(pengambilan sampel di tempat) dengan hotel, resor kesehatan, medical spa, dan pusat kebugaran
premium yang ingin menawarkan program executive health assessment kepada tamu mereka.

2. Strategi untuk Klinik: Membangun Model Hybrid Medical-Wellness

GWI memprediksi batas antara klinik medis, spa, dan pusat kebugaran akan semakin melebur pada 2030.
Klinik dapat melakukan diversifikasi pendapatan di luar klaim asuransi/BPJS dengan membuka lini layanan
wellness berbayar mandiri:

e Buka Layanan Manajemen Berat Badan Terpadu & Pendampingan GLP-1: GWI menyoroti
bagaimana terapi obat GLP-1 mengubah industri penurunan berat badan dan nutrisi secara global.
Klinik dapat menyediakan program manajemen berat badan medis yang menggabungkan terapi



farmakologi (bila diindikasikan) dengan konseling gizi tinggi protein, pemantauan komposisi tubuh
(mencegah muscle loss), serta terapi pengencangan kulit pasca penurunan berat badan.
Integrasikan Medical Aesthetics dengan Skin & Cellular Longevity: Pasar kecantikan bergeser
dari sekadar "perbaikan kosmetik" menuju "pencegahan penuaan seluler" (skin longevity) serta
merambah pasar pria dan generasi muda. Klinik pratama dan estetika dapat mengkombinasikan
perawatan kulit klinis (berbasis analisis kulit Al), terapi injectables/laser, dengan pemberian
nutraceuticals ("beauty from within" seperti kolagen dan peptida) serta terapi infus IV/pemulihan
yang aman di bawah pengawasan dokter.

Adopsi Layanan Integrative Medicine (Medis + T&CM Berbasis Bukti): Dengan proyeksi pasar
T&CM menembus US$ 1 triliun pada 2030 (CAGR 9,1%), klinik di Indonesia dapat
mengintegrasikan layanan komplementer yang diakui secara medis—seperti akupunktur medik,
pemberian fitofarmaka/herbal terstandar Nusantara, terapi pemulihan fisik, hingga terapi cahaya
(red-light/infrared therapy) atau oksigen hiperbarik—ke dalam layanan rehabilitasi dan pencegahan
primer.

Terapkan Prinsip Wellness Real Estate pada Desain Fisik Klinik: Sektor Wellness Real Estate
tumbuh 23,5% per tahun karena konsumen sangat peduli pada pengaruh ruang fisik terhadap
kesehatan mental dan fisik mereka. Ubah suasana klinik yang kaku dan "berbau rumah sakit"
menjadi ruang penyembuhan yang menenangkan melalui desain biofilik (tanaman hidup/unsur
alam), pencahayaan sirkadian, sirkulasi udara bersih non-toksik, serta tata ruang yang meredakan
kecemasan pasien (senses & spaces).

3. Strategi untuk Praktik Dokter Mandiri: Beralih dari "Peresep Obat Akut" Menjadi

"Personal Healthspan & Lifestyle Coach"
Bagi dokter praktik mandiri, peluang terbesar menuju tahun 2030 adalah mengambil peran sebagai
penasihat kesehatan jangka panjang bagi pasien dan keluarganya:

Jadikan Konseling "4 Pilar Wellness" sebagai Standar Konsultasi Rutin: GWI mencatat
lonjakan besar pada Sleep Economy (US$ 83,1 miliar) dan Mental Wellness (US$ 300,7 miliar), di
mana pasien mengalami krisis stres, burnout, dan gangguan tidur. Dokter praktik mandiri dapat
memasukkan evaluasi singkat kualitas tidur (sleep hygiene), regulasi sistem saraf/manajemen stres,
pola gerak fisik (strength & mindful movement), serta pola makan utuh (food as medicine) ke dalam
setiap sesi konsultasi.

Peran sebagai Kurator llmiah di Tengah "Paradox Suplemen": Laporan GWI menyoroti
fenomena Supplement Paradox, di mana konsumen mengonsumsi tumpukan suplemen
(supplement stacks), nootropik, dan produk biohacking akibat pengaruh media sosial tanpa bukti
klinis yang jelas. Dokter praktik mandiri dapat membuka layanan Konsultasi Audit Suplemen &
Gaya Hidup, membantu pasien menyaring produk mana yang benar-benar dibutuhkan tubuh
berdasarkan hasil lab dan menghentikan konsumsi suplemen yang mubazir atau berbahaya bagi
fungsi hati/ginjal.

Manfaatkan Teknologi Al & RME Cerdas untuk Menghapus Beban Klerikal: Dokter tidak akan
bisa memberikan konsultasi wellness yang empatik dan komprehensif jika waktunya habis untuk
mengetik rekam medis. Dengan mengadopsi teknologi seperti Al Medical Scribe (Voice-to-SOAP),
Clinical Decision Support System (CDSS), dan asisten WhatsApp berbasis Al, dokter dapat
memangkas waktu administrasi secara drastis, memantau perkembangan gaya hidup pasien dari
jarak jauh (telehealth/digital coaching), serta mengubah model bisnis praktik dari kunjungan
insidental saat sakit menjadi program keanggotaan pemeliharaan kesehatan berkala
(preventive care subscription).



e Pengembangan Program Workplace Wellness Modern & Layanan Analog Wellness / Digital
Detox: Seiring tingginya tingkat kelelahan mental, kemacetan, serta keterpaparan layar digital
(digital overload) pada pekerja perkotaan, pasar dunia menunjukkan pergeseran dari program
tunjangan kebugaran fisik konvensional ke arah perbaikan budaya kerja holistik, penanganan
kelelahan mental (burnout), dan fasilitas pelepasan penat digital. Dokter mandiri dan fasyankes
dapat merancang paket Workplace Wellness B2B untuk korporasi (seperti sesi regulasi sistem saraf
dan audit stres karyawan) serta menyediakan program terapi penyeimbang digital (analog
wellness/ruang rehat tanpa gawai) guna memulihkan fokus mental dan kualitas tidur pasien.

Matriks Peta Jalan Transformasi Fasyankes Menuju 2030

Jenis Fasyankes

Laboratorium
Medis

Klinik Pratama &
Utama

Praktik Dokter
Mandiri

Model Lama (Sick-Care)

Menunggu rujukan dokter
untuk cek darah pasien
yang sedang sakit.

Layanan rawat jalan kuratif
akut & klaim kapitasi
bermargin ketat.

Konsultasi singkat 5-10
menit berfokus pada

peresepan obat simtomatik.

Model Masa Depan (Wellness
& Longevity 2030)

Penyedia paket Biomarker
Longevity, tes
genetik/microbioma, &
pemantauan tren kesehatan
berbasis Al.

Pusat Hybrid Medical-Wellness:
skrining preventif, manajemen
berat badan/GLP-1, skin
longevity, medical spa, & terapi
komplementer (T&CM).

Healthspan Partner. konseling
tidur, manajemen stres/regulasi
saraf, kurasi suplemen berbasis
bukti, & pemantauan digital
berkelanjutan.

Sektor GWI yang Disasar

Personalized Medicine ($1,18T
di 2030) & Healthy
Eating/Nutrition ($1,60T di
2030).

Personal Care & Beauty
($1,82T), T&CM ($1,00T),
Wellness Tourism ($1,38T), &
Spas ($270M).

Mental Wellness ($544M di
2030) &
Prevention/Personalized
Medicine.

Desain paket layanan medical-wellness berikut dirancang untuk menangkap peluang dari tiga sektor
unggulan Indonesia dalam laporan Global Wellness Economy Monitor 2026—yaitu Industri Spa (#16
dunia - US$ 2,83 miliar), Wellness Tourism (#19 dunia - US$ 8,5 miliar), dan Mental Wellness (#20
dunia - US$ 1,83 miliar)—serta gelombang tren global menuju Personalized Medicine (US$ 363,8 miliar),
Sleep Economy (US$ 83,1 miliar), dan Skin Longevity.



Berikut adalah cetak biru paket layanan beserta estimasi harga pasar di Indonesia dan cara
mengotomatisasinya menggunakan teknologi cerdas:

1. Paket Layanan untuk Laboratorium Medis

Fokus Transformasi: Mengubah laboratorium dari tempat "cek darah orang sakit" menjadi pusat
Preventive Diagnostics & Biomarker Intelligence yang menyasar konsumen out-of-pocket (bayar
mandiri).

Nama Paket Layanan Target Segmen & Komponen Pemeriksaan & Layanan Estimasi Harga
Tren GWI (IDR)
1. Paket "Biological Eksekutif, pengusaha, * Profil Metabolik & Glikemik: HbA1c, Puasa Rp 2.500.000 —
Age & Longevity & konsumen kelas Insulin (HOMA-IR), Profil Lipid Lengkap (ApoB, Rp 4.800.000
Panel” menengah-atas yang Lp(a)).
mengejar healthspan * Penanda Inflamasi & Kardiovaskular:
& longevity. hs-CRP, Homosistein.

* Fungsi Organ & Hormon Penuaan: Fungsi
Hati/Ginjal, DHEA-S, Testosterone/Estradiol,
Fungsi Tiroid (TSH, fT4).

» Output: Rapor Usia Biologis vs Usia
Kronologis + Proyeksi Risiko 5 Tahun.

2. Paket "Fatigue, Pekerja urban * Hormon Stres & Ritme Sirkadian: Kortisol Rp 1.200.000 —
Stress & Sleep burnout, penderita Pagi/Sore. Rp 2.200.000
Biomarker" insomnia, & pasar * Defisiensi Mikronutrien Energi: Vitamin D3

Mental Wellness / (25-OH), Vitamin B12, Panel Besi & Ferritin,

Sleep Economy. Magnesium.

« Skrining Kelelahan Kronis: Profil Tiroid &
Darah Lengkap.

» Output: Panduan Personalized
Supplementation (mengatasi Supplement
Paradox agar pasien tidak salah beli

suplemen).
3. Paket "Gut Konsumen Healthy » Analisis Kesehatan Usus: Analisis profil Rp 1.800.000 —
Microbiome & Eating, pegiat fitness, mikrobioma feses & penanda inflamasi Rp 3.900.000
Nutrigenomics"” & pelaku diet pencernaan.
manajemen berat * Tes Intoleransi Makanan / Nutrigenomik:
badan. Profil respons tubuh terhadap karbohidrat,

lemak, kafein, dan laktosa.

» Output: Rekomendasi pola makan presisi
(Food as Medicine) & takaran
probiotik/prebiotik.

Strategi Eksekusi Laboratorium:

e Layanan B2B Hospitality & Wellness Tourism: Sediakan layanan Home-care / Hotel-care
Phlebotomy (pengambilan sampel darah langsung di kamar hotel/resor atau kantor) untuk
menangkap pasar 16 juta perjalanan wellness tourism di Indonesia.

e Integrasi Al: Gunakan modul analitik berbasis Al untuk menerjemahkan angka laboratorium yang
kaku menjadi panduan gaya hidup visual yang mudah dipahami pasien awam.



2. Paket Layanan untuk Klinik

Fokus Transformasi: Membangun model Hybrid Medical-Wellness yang menggabungkan intervensi
medis berbasis bukti dengan pemulihan fisik, estetika regeneratif, dan terapi komplementer (T&CM).

Nama Paket Layanan

1. Program "Medical
Weight-Loss &
Muscle Preservation
(1-3 Bulan)

2. Paket "Skin
Longevity &
Neuro-Aesthetics"”

3. Paket "Integrative
Recovery & Immune
Reset"

Target Segmen & Tren
GWI

Pasien obesitas/overweight,
pengguna terapi GLP-1, &
pasar Nutrition/Weight Loss.

Segmen wanita, pria (male
grooming), & generasi
muda yang mencari
pencegahan penuaan dini.

Wisatawan (Wellness
Tourists), atlet rekreasional
(pelari/pemain padel), &
pekerja kelelahan.

Strategi Eksekusi Klinik:
Desain Ruang Berkonsep Healing Environment: Hilangkan bau antiseptik menyengat dan ruang tunggu
yang kaku. Terapkan elemen Wellness Real Estate seperti tanaman dalam ruang (biophilic design),
sirkulasi udara bersih, dan musik frekuensi relaksasi agar pasien merasa sedang mengunjungi wellness

lounge eksklusif.

Komponen Layanan Klinis

* Evaluasi Medis & Komposisi Tubuh:
Konsultasi dokter, cek rasio lemak viseral
vs massa otot.

* Terapi Medis & Nutrisi: Peresepan
medis terukur (termasuk pemantauan
GLP-1 bila diindikasikan) + panduan diet
tinggi protein & serat.

* Pencegahan Muscle Loss & Skin
Laxity: Panduan strength training untuk
mencegah penyusutan otot serta terapi
pengencangan kulit tubuh/wajah.

 Diagnostik Kulit Berbasis Al:
Pemindaian lesi, pigmentasi, dan kualitas
skin barrier menggunakan Computer Vision
(seperti MediAssist Al Dermatologi).

» Tindakan Regeneratif: Terapi skin
booster, microneedling, laser rejuvenasi,
atau red-light therapy.

» Beauty from Within: Peresepan
nutraceuticals kulit (kolagen, peptida,
antioksidan) & neurocosmetics.

* Terapi Komplementer Medis (T&CM):
Akupunktur medik untuk nyeri/stres atau
peresepan fitofarmaka terstandar.

* Medical-Grade Recovery: Infus IV
multivitamin/hidrasi di bawah pengawasan
dokter, terapi oksigen, atau fisioterapi
pemulihan olahraga.

» Sensory Relaxation: Ruang tindakan
dengan terapi suara (soundscape),
aromaterapi, dan pencahayaan tenang.

Estimasi Harga
(IDR)

Rp 1.500.000 —
Rp 4.500.000 /
bulan

Rp 850.000 —-
Rp 3.500.000 /
kunjungan

Rp 550.000 —
Rp 1.750.000 /
sesi



3. Paket Layanan untuk Praktik Dokter Mandiri
Fokus Transformasi: Menggeser peran dokter dari sekadar "peresep obat saat sakit" (konsultasi 5 menit)

menjadi Personal Healthspan Coach & Family Wellness Partner (konsultasi bernilai tinggi 20-30 menit)
dengan dukungan otomatisasi Al agar dokter bebas dari beban ketik rekam medis.

Nama Paket Layanan Target Segmen & Tren GWI Komponen Layanan Praktik Mandiri Estimasi Harga
(IDR)
1. Sesi "Sleep, Pasien dengan keluhan * Asesmen Regulasi Sistem Saraf: Rp 250.000 —
Stress & Nervous psikosomatis, GERD berulang Evaluasi tingkat stres kerja, heart-rate Rp 500.000 /
System Reset" karena stres, cemas, & susah variability (dari smartwatch pasien), sesi
tidur. dan pola tidur (sleep hygiene).

* Intervensi Non-Farmakologi &
Medis: Latihan teknik pernapasan
(breathwork) singkat di ruang periksa,
penyesuaian ritme sirkadian, serta
peresepan adaptogen/nootropik atau
terapi medis yang aman.

2. Layanan "Audit Pasien dewasal/lansia atau * Review Supplement Stack: Pasien Rp 200.000 —

Suplemen & konsumen muda yang membawa seluruh botol vitamin, Rp 400.000 /

Polifarmasi Mandiri" mengonsumsi banyak herbal, dan obat rutin yang dikonsumsi konsultasi
suplemen/vitamin sekaligus. di rumah.

* Validasi Keamanan Klinis: Dokter
mengecek bukti ilmiah, potensi
interaksi obat-suplemen, serta beban
pada fungsi ginjal dan hati
menggunakan bantuan sistem CDSS.
* Output: Daftar kurasi suplemen yang
tepat dosis dan penghentian produk
yang tidak perlu (menghemat
pengeluaran bulanan pasien).

3. Langganan Keluarga kelas menengah dan * Konsultasi Tatap Muka Berkala: Rp 350.000 —
"Dokter Keluarga pasien penyakit kronis awal Pemeriksaan fisik holistik & evaluasi Rp 750.000 /
Preventif & Kontinu" (pradiabetes, hipertensi ringan). gaya hidup setiap 3 bulan. kuartal (3 bulan)
(Membership) * Pemantauan Digital Berkelanjutan:

Pendampingan via WhatsApp Al 24/7
untuk pengingat kontrol, pemantauan
tekanan darah/gula darah mandiri,
serta edukasi Personalized Health
Advice 5 tahun ke depan.



Kunci Keberhasilan Operasional: Integrasi Ekosistem Klinikita
Al dengan Lanskap Wellness Global 2026

Temuan utama laporan Global Wellness Economy Monitor 2026 menyoroti konvergensi pesat antara
layanan medis presisi dan ekonomi wellness holistik. Agar fasyankes di Indonesia dapat menangkap
peluang pasar senilai US$ 7,52 triliun ini secara optimal tanpa meningkatkan beban operasional staf,
ekosistem Klinikita Al hadir sebagai katalisator teknologi yang menyelaraskan alur klinis dengan tren
global unggulan:

1.

Otomatisasi Akses Pasien Wellness via WhatsApp Agentika Al: Mendukung tren pertumbuhan
pesat diagnostik preventif dan out-of-pocket wellness, WhatsApp Agentika Al memfasilitasi
pendaftaran mandiri tanpa antrian. Integrasi teknologi Al Vision OCR memungkinkan ekstraksi data
KTP secara instan untuk pembuatan rekam medis elektronik otomatis yang terhubung langsung
dengan kasir virtual QRIS.

Konsultasi Empatik Berbasis Al Medical Scribe (Voice-to-SOAP): Menjawab fenomena
"disintermediasi layanan medis" di mana pasien mendambakan interaksi yang terpersonalisasi, fitur
Al Medical Scribe (Voice-to-SOAP) mengonversi percakapan konsultasi healthspan coaching atau
sleep hygiene menjadi catatan SOAP terstruktur dalam 30 detik, membebaskan dokter dari beban
ketik RME.

Validasi Klinis & Longevity Analytics via CDSS & MediAssist Al Dermatologi: GWI menyoroti
maraknya klaim wellness yang mendahului bukti ilmiah (run ahead of the science) serta fenomena
Supplement Paradox. Fitur CDSS Triple-Layer Safety Matrix memastikan keamanan audit
suplemen dan interaksi obat, sementara modul MediAssist Al Dermatologi memberikan
pemindaian presisi untuk mendukung tren Skin Longevity dan Personalized Medicine.

Integrasi Ekosistem Wellness Real Estate & Long-Stay Health Retreat: Mengingat sektor
Wellness Real Estate diproyeksikan menjadi sektor tercepat di dunia (CAGR 15,3% hingga 2030)
dan posisi Indonesia di jajaran Top 20 Wellness Tourism, Direncanakan kedepannya Klinikita Al
dapat dihubungkan langsung dengan ekosistem hunian sehat dan resor kesehatan. Fitur dari
Platform ini mengintegrasikan pemantauan pemulihan jangka panjang (long-stay health retreat),
peresepan terapi komplementer Nusantara (T&CM), serta panduan sirkadian ruang biofilik.

Retensi Pasien Otomatis (CRM): Setelah pasien selesai menjalani infus recovery, perawatan
estetika, atau cek lab biomarker, sistem secara otomatis menjadwalkan pesan pengingat (recall) via
WhatsApp pada bulan berikutnya—mengubah kunjungan satu kali menjadi pendapatan berulang
(recurring revenue) bagi fasyankes.



Kesimpulan & Penutup: Mengambil Peluang Emas Wellness
Real Estate & Long-Stay Health Retreat di Indonesia

Pergeseran lanskap kesehatan global dari model kuratif tradisional (sick-care) menuju pencegahan proaktif
(healthspan dan longevity) menciptakan momentum transformasi bernilai triliunan dolar. Berdasarkan
laporan Global Wellness Economy Monitor 2026, sektor Wellness Real Estate berdiri sebagai industri
dengan pertumbuhan paling pesat di dunia (CAGR 15,3% hingga 2030) dan diproyeksikan menembus nilai
US$ 1,78 triliun pada tahun 2030. Fenomena ini menegaskan bahwa lingkungan fisik dan hunian kini
dipandang sebagai pilar utama dalam pemeliharaan kesehatan holistik jangka panjang.

Bagi Indonesia—yang telah berhasil masuk dalam jajaran 20 besar dunia pada sektor Wellness Tourism
(#19 dengan US$ 8,5 miliar), Industri Spa (#16 dengan US$ 2,83 miliar), dan Mental Wellness (#20
dengan US$ 1,83 miliar)—kombinasi antara kekuatan kekayaan alam, tradisi pemulihan Nusantara
(T&CM), dan integrasi infrastruktur hunian sehat membuka peluang sinergi ekosistem yang luar biasa.
Pengkombinasian sektor Wellness Real Estate dan pariwisata kebugaran melalui konsep long-stay health
retreat dapat menjadi strategi kunci. Konsep kawasan terpadu yang menyatu dengan alam biofilik,
dilengkapi fasilitas klinik presisi, layanan pencegahan metabolik, serta pendampingan gaya hidup modern
berbasis Al akan mampu menarik wisatawan lokal maupun mancanegara untuk tinggal lebih lama guna
memulihkan fisik dan mental secara paripurna.

Dengan memanfaatkan reputasi klinis, lisensi medis berbasis bukti, serta dukungan teknologi cerdas
seperti platform Klinikita Al, fasilitas pelayanan kesehatan di Indonesia (klinik, laboratorium, dan dokter
mandiri) tidak hanya dapat bertahan di tengah perubahan zaman, tetapi juga memimpin pasar kesehatan
masa depan. Transformasi ini akan membawa fasyankes Indonesia menjadi pemain utama dalam
menangkap potensi pasar US$ 10,91 triliun global pada tahun 2030.
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